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NAMA : Ahriani 
NIM : 60400117056 
JUDUL : Analisis Nilai Absorbansi Pada Penentuan Kadar Flavonoid 
Daun Jarak Merah (Jatropha Gossypifolia L) 
 
Telah dilakukan penelitian Analisis Nilai Absorbansi pada Penentuan Kadar Flavonoid 
Daun Jarak Merah (Jatropha Gossypifolia L.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
absorbansi daun jarak merah (Jatropha Gossypifolia L.) pada daun muda dan daun tua 
serta mengetahui kadar flavonoid daun jarak merah (Jatropha Gossypifolia L.) pada daun 
muda dan daun tua. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 200 g serbuk 
daun jarak merah (Jatropha Gossypifolia L.) dengan tambahan pelarut 2000 ml etanol 
70% perbandingan 1:10. Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode MAE (Microwave Assisted Extraction), kemudian untuk mengukur nilai 
absorbansi sampel diukur pada panjang gelombang 436 nm dengan  menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis. Hasil penelitian yang diperoleh nilai absorbansi daun jarak 
merah (Jatropha Gossypifolia L.) pada daun muda lebih kecil dibandingkan pada daun 
tua. Dimana nilai absorbansi pada daun muda yaitu 0,355 sedangkan nilai absorbansi 
pada daun tua yaitu 0,616. Nilai absorbansi yang dihasilkan telah memenuhi hukum 
Lambert- Beer yaitu (0,2 ≤ A < 0,8). Kadar flavonoid daun jarak merah (Jatropha 
Gossypifolia L.) pada daun muda lebih kecil dibandingkan pada daun tua. Dimana kadar 
flavonoid pada daun muda yaitu 2,71% sedangkan kadar flavonoid pada daun tua yaitu 
4,90%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar nilai absorbansinya maka semakin 
besar pula kadar flavonoid yang dihasilkan. 
 










NAME : Ahriani 
NIM : 60400117056 
TITLE : Analysis Absorbance Value in Determination of Flavonoid 
Leavels Red Jatropha Levels (Jatropha Gossypifolia L) 
 
Research on Absorbance Value Analysis on Determination of Flavonoid Levels in Red 
Jatropha Leaves (Jatropha Gossypifolia L.) has been conducted. This study aimed to 
determine the absorbance of red jatropha (Jatropha Gossypifolia L.) leaves on young and 
old leaves and to determine the flavonoid content of red jatropha (Jatropha Gossypifolia 
L.) leaves on young and old leaves. The sample used in this study was 200 g of red 
jatropha leaf powder (Jatropha Gossypifolia L.) with the addition of 2000 ml of 70% 
ethanol as solvent in a ratio of 1:10. The extraction method used in this study is the MAE 
(Microwave Assisted Extraction) method to measure the absorbance value of the sample 
at a wavelength of 436 nm using a UV-Vis spectrophotometer. The results showed that 
the absorbance value of red jatropha (Jatropha Gossypifolia L.) leaves on young leaves 
was smaller than on old leaves. Where the absorbance value in young leaves is 0.355 
while the absorbance value in old leaves is 0.616. The resulting absorbance value has 
complied with Lambert-Beer's law (0.2 A < 0.8). The flavonoid content of red jatropha 
(Jatropha Gossypifolia L.) leaves in young leaves was lower than in old leaves. Where the 
levels of flavonoids in young leaves is 2.71% while the levels of flavonoids in old leaves 
is 4.90%. This shows that the greater the absorbance value, the greater the flavonoid 
content produced 
 

















A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan sumber daya alam 
yang melimpah dan beraneka ragam. Keanekaragaman sumber daya alam, seperti 
tumbuhan berpotensi untuk dikaji mengenai potensi tumbuhan obat. Penggunaan 
tumbuhan sebagai pengobatan herbal semakin banyak diminati karena mempunyai 
banyak kelebihan diantaranya lebih mudah dijangkau, harganya lebih murah dan 
dapat diramu sendiri. Selain itu, menurut beberapa penelitian pengobatan dengan 
memanfaatkan tumbuhan obat dapat meminimalisir efek samping yang buruk bagi 
tubuh manusia. Allah swt menciptakan tumbuhan yang mempunyai banyak 
manfaat apabila manusia ingin mengkajinya secara mendalam. Sebagaimana 
firman Allah dalam QS Asy-Syu’ara/26: 7-8. 
ٌٍْىْْاََونَىْْ َْشْوٍجَْكِس ُْكمِّ ٍْ ٍْهَاِْي بَْتَُاْفِ
َْْۢ ٧ٌََْسْواْاِنَىْاْْلَْزِضَْكْىْاَ ٍَ ٍْ ْؤِيُِ ْاَْكثَُسهُْىْيُّ ٌَ َْوَياَْكا
ٌَة ًۗ ْٰذنَِكَْْلٰ ًْ ْفِ ٌَّ ٨ْاِ
 
Terjemahnya: 
Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami telah 
menumbuhkan di sana segala jenis (tanaman) yang tumbuh baik? 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak beriman (Kementrian 
Agama, 2019). 
Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah menafsirkannya bahwa kaum 
musyrikin enggan percaya bahkan memperolok-olokkan ayat-ayat Allah. Mereka 
enggan percaya karena bersikap keras kepala. Disini keadaan mereka 
dipertanyakan, yakni adakah mereka akan terus mempertahankan kekufuran 
mereka padahal telah sekian banyak bukti dipaparkan dan terhampar? Apakah 
mereka enggan memperhatikan gugusan bintang di langit dan apakah mereka 





seantero bumi. Berapa banyak Kami telah tumbuhkan di sana dari setiap pasang 
tumbuhan dengan berbagai macam jenisnya yang kesemuanya tumbuh subur lagi 
bermanfaat? Sesungguhnya pada yang demikian itu hebatnya benar-benar terdapat 
suatu ayat, yakni tanda yang membuktikan adanya Pencipta Yang Maha Esa serta 
membuktikan pula kuasa-Nya menghidupkan dan membangkitkan siapa yang 
telah mati. Sayang, mereka enggan memerhatikan sehingga mereka tidak 
menemukan tanda itu dan tidaklah kebanyakan mereka akan termasuk orang-
orang mukmin (Shihab, 2002). 
Terdapat aneka macam tumbuhan yang Allah ciptakan di bumi dengan 
banyak manfaat. Oleh karena itu, manusia dituntun untuk mengkaji lebih dalam, 
misalnya dengan melakukan penelitian yang berhubungan dengan pemanfaatan 
tumbuhan tersebut. Salah satu tumbuhan yang memiliki banyak manfaat dan perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut adalah jarak merah. Dimana daun jarak merah 
mempunyai senyawa kimia flavonoid yang dapat digunakan untuk mengobati 
berbagai macam penyakit. Hal tersebut adalah salah satu tanda-tanda kuasa Allah 
swt.   
Jarak merah (Jatropha Gossypifolia L.) merupakan tumbuhan yang berasal 
dari Amerika Selatan dan menyebar ke seluruh dunia salah satunya ke Indonesia. 
Tumbuhan ini adalah tumbuhan liar yang biasanya tumbuh di pinggir jalan atau di 
area terbuka yang terkena cahaya matahari. Daun jarak merah mengandung 
senyawa aktif yang bermanfaat untuk mengatasi penyakit. Daun jarak merah 
mengandung alkaloid, karotenoid, steroid, flavonoid, glikosida, fenol saponin, dan 
tannin. Beberapa penelitian sebelumnya juga telah melaporkan bahwa daun jarak 
merah memiliki potensi sebagai antioksidan, antiinflamasi, antikanker dan 
antibakteri. Sehingga, daun jarak merah dapat mengobati berbagai macam 





bisul, eksim, mengobati luka, penurun demam dan lain sebagainya. Salah satu 
kandungan jarak merah yang berperan penting dalam hal ini adalah flavonoid.  
Flavonoid merupakan senyawa organik alami yang terdapat pada 
tumbuhan yang mempunyai sifat sebagai penangkap radikal bebas dan berperan 
sebagai antioksidan di dalam tubuh. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 
kandungan flavonoid yaitu usia daun. Sehingga, pada penelitiaan ini 
menggunakan sampel daun jarak merah (Jatropha Gossypifolia L.) pada daun 
muda dan daun tua. Flavonoid berfungsi untuk melindungi dinding pembuluh 
darah, mengurangi risiko alergi, menjaga kesehatan otak dan mencegah berbagai 
penyakit kanker. Berdasarkan sejumlah penelitian pada tanaman obat yang 
mengandung flavonoid, flavonoid ini berperan sebagai antioksidan, antibakteri, 
antivirus, antiradang, antiinflamasi, antihipertensi, antialergi dan antikanker.  
Untuk mengetahui kadar flavonoid sampel herbal maka terlebih dahulu 
harus diketahui nilai absorbansinya. Nilai absorbansi ini akan bergantung pada 
kadar zat yang terkandung di dalamnya. Apabila suatu sampel mempunyai kadar 
zat yang banyak maka partikel yang akan menyerap cahaya pada panjang 
gelombang tertentu juga semakin banyak, sehingga nilai absorbansi juga besar. 
Mengingat pentingnya senyawa flavonoid, maka penelitian analisis nilai 
absorbansi untuk menentukan kadar flavonoid yang terkandung pada daun jarak 
merah perlu dilakukan. Dengan demikian, tanaman jarak merah dapat lebih 
maksimal digunakan sebagai alternatif pengobatan herbal yang dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat. 
Metode yang digunakan oleh Dapartemen Kesehatan RI untuk mengukur 
kadar flavonoid dalam sampel herbal adalah menggunakan spektrofotometer  
UV-Vis. Pada instrumen ini, sebagian sinar cahaya terpecah dan diarahkan 





jika radiasi elektromagnetik di daerah ultraviolet dan cahaya tampak melewati 
senyawa yang mempunyai ikatan rangkap, maka sebagian radiasi akan diabsorbsi 
oleh senyawa. Dimana banyaknya radiasi yang diabsorbsi bergantung pada 
panjang gelombang radiasi dan struktur senyawa. Pengurangan energi dari sinar 
radiasi ketika elektron dalam orbital yang rendah energi tereksitasi ke orbital yang 
memiliki energi tinggi merupakan penyebab dari penyerapan radiasi. 
Penentuan kadar flavonoid tanaman Obat telah banyak dilakukan 
sebelumnya, diantaranya oleh Neldawati (2013) dengan judul “Analisis Nilai 
Absorbansi dalam Penentuan Kadar Flavonoid untuk Berbagai Jenis Daun 
Tanaman Obat”. Tanaman yang digunakan adalah ekornaga, sirih merah, sirsak 
dan katuk. Penelitian ini memperoleh kadar rata-rata secara berturut-turut dari 
daun ekor naga, sirih merah, sirsak dan daun katuk sebesar 26,7137 µg/ml; 
39,3778 µg/ml; 27,502 µg/ml dan 13,1101 µg/ml. Dimana daun sirih merupakan 
tanaman obat yang memiliki kadar flavonoid tertinggi dari ke empat tanaman obat 
yang digunakan. 
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Iqbal (2015) dengan judul “Analisis 
Nilai Absorbansi Kadar Flavonoid Daun Sirih Merah (Piper Crocatum) dan Daun 
Sirih Hijau (Piper Betle L)”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa terjadi 
penurunan nilai absorbansi yang terdapat pada sirih merah dan sirih hijau ketika 
variasi waktu penyimpanan berada pada suhu 28⁰ C serta kandungan kadar 
flavonoid pada daun sirih merah lebih besar dibandingkan daun sirih hijau. 
Penelitian lain juga dilakukan oleh Mukhriani (2015) dengan judul 
“Analisis Kadar Flavonoid Total pada Ekstrak Daun Sirsak (Annona Muricata L.) 
dengan Metode Spektrofotometri Uv-Vis”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 





Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian yang 
berjudul “Analisis Nilai Absorbansi pada Penentuan Kadar Flavonoid Daun 
Jarak Merah (Jatropha Gossypifolia L.)”. Tujuan yang dicapai dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui nilai absorbansi daun jarak merah (Jatropha 
Gossypifolia L.) pada muda dan daun tua serta mengetahui kadar flavonoid daun 
jarak merah (Jatropha Gossypifolia L.) pada daun daun muda dan daun tua. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana nilai absorbansi daun jarak merah (Jatropha Gossypifolia L.) 
pada daun muda dan daun tua?  
2. Bagaimana kadar flavonoid yang terkandung dalam daun jarak merah 
(Jatropha Gossypifolia L.) pada daun muda dan daun tua? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui nilai absorbansi daun jarak merah (Jatropha 
Gossypifolia L.) pada daun muda dan daun tua.  
2. Untuk mengetahui kadar flavonoid daun jarak merah (Jatropha 
Gossypifolia L.) pada daun muda dan daun tua. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan informasi ilmiah mengenai kandungan flavonoid yang 
dihasilkan oleh daun jarak merah (Jatropha Gossypifolia L.) pada daun 
muda dan daun tua.  
2. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai kemampuan daun 







E. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sampel yang digunakan adalah daun jarak merah yang diklasifikasikan 
antara daun muda dan tua.  
2. Pengambilan sampel dilakukan di Kabupaten Bantaeng. 
3. Pelarut yang digunakan adalah etanol 70%. 
4. Metode ekstraksi yang digunakan yaitu metode Microwave Assisted 
Extraction (MAE). 








A. Jarak Merah (Jatropha Gossypifolia L.) 
Jarak merah (Jatropha Gossypifolia L.) adalah tanaman yang berasal dari 
Amerika Selatan dan menyebar ke seluruh dunia salah satunya ke Indonesia. 
Tanaman ini banyak tumbuh liar di pinggir jalan, di semak-semak, atau di area 
terbuka yang terkena sinar matahari. Adapun gambar jarak merah dapat dilihat  
pada gambar 2.1 
 
Gambar 2.1. Tanaman Jarak Merah (Jatropha Gossypifolia L.) 
(Sumber: Amalia, 2015) 
1. Taksonomi Jarak Merah (Jatropha Gossypifolia L.) 
Adapun taksonomi jarak merah adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Plantae 





Sub divisi : Angiospermae  
Kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo   : Euphorbiceae  
Genus  : Jatropha 
Spesies : Jatropha gossypifolia L. (Amalia, 2015) 
2. Morfologi Jarak Merah (Jatropha Gossypiifolia L.) 
Jarak merah (Jatropha Gossypifolia L.) atau jarak wulung merupakan 
tanaman liar yang banyak tumbuh di pinggir jalan, semak atau lapangan rumput 
terutama pada area terbuka yang terkena cahaya matahari. Tanaman ini memiliki 
ciri-ci umum yaitu tanaman perdu tahunan, tumbuh tegak, tingginya 1-2 m, 
berambut kelenjar yang sebagian besar bentuknya bintang bercabang. Daunnya 
tunggal dengan tangkai panjang. Helaian daun berbentuk bulat telur dengan ujung 
romping. Daun muda warnanya keunguan dan daun tua warnanya ungu 
kecoklatan. Berbagi 3-5 yang panjangnya 7-22 cm dan lebarnya 6-20 cm. 
Bunganya majemuk dengan bentuk corong, kecil, berwarna keunguan dan keluar 
dari ujung batang. Dalam satu pohon memiliki bunga jantan dan bunga betina. 
Buahnya berkendaga tiga, berbentuk bulat telur, sedikit berlekuk tiga dengan 6 
alur yang memanjang, berwarna hijau, jika matang menjadi hitam. Bijinya bulat, 
berwarna coklat kehitaman dan mengandung minyak. Jika diperas, minyak 
tersebut dapat digunakan untuk lampu (Gagas ulung dan Pusat studi, 2014). Selain 
itu, ciri khasnya adalah pucuk daunnya berwarna merah (Prihandana dan 
Hendroko, 2006). 
3. Kandungan Kimia Jarak Merah (Jatropha gossypifolia L.) 
Jarak merah (Jatropha Gossypifolia L.) memiliki daun yang mengandung 





terpenoid (Amalia, 2015). Daun jarak merah memiliki kandungan alkaloid, 
saponin, flavonoid dan polifenol (Pasiana, 2010).  
4. Manfaat Jarak Merah (Jatropha Gossypifolia L.) 
Jarak merah (Jatropha Gossypifolia L.) memiliki daun yang dapat 
digunakan dalam mengobati berbagai penyakit diantaranya sebagai obat luka,  
gatal-gatal, bisul, borok dan penurun demam (Torokano, 2018).  
Secara empiris, tanaman jarak merah (Jatropha Gossypifolia L.) 
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat luka, misalnya luka sayatan pisau atau 
benda tajam lainnya caranya daun jarak merah dihaluskan atau getahnya diambil 
kemudian menempelkannya pada bagian yang terkena luka. Selain itu, daunnya 
juga digunakan sebagai obat ruam, keseleo, rasa sakit, obat pencahar dan perut 
serta mengobati payudara yang bengkak. Di Negeria, daun jarak merah yang telah 
dihancurkan digunakan pada kulit dan hidung yang mengalami pendarahan untuk 
menghentikan pendarahannya. Berbagai penelitian telah dilakukan pada daun dan 
organ lainnya dari jarak merah (Jatropha Gossypifolia L.) sebagai antiinflamasi, 
antikoagulan, analgesic dan antibakteri (Amalia, 2015).  
Biji jarak merah dapat digunakan untuk bahan pokok industri farmasi, obat 
sembelit, obat bengkak dan obat lepra (Prihandana dan Hendroko, 2006) 
B. Flavonoid 
Flavonoid merupakan suatu kelompok senyawa fenol yang banyak 
ditemukan di alam. Senyawa tersebut pada tumbuhan adalah zat warna biru, 
merah, ungu dan beberapa zat berwarna kuning (Tehubijuluw, 2018).  Salah satu 
senyawa alami yang banyak ditemukan pada tumbuh-tumbuhan adalah flavonoid 
(Arifin, 2018). Flavonoid pada daun dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
morfologi dan bertambahnya usia daun. Dimana hal tersebut dapat berpengaruh 





Senyawa yang memiliki kemampuan sebagai aktivitas antioksidan adalah 
flavonoid. Hal ini terjadi karena flavonoid dapat mereduksi radikal bebas. Ada 
beberapa jenis flavonoid yang mempunyai aktivitas antioksidan, diantaranya 
flavon, flavonol, flavanone, kalkon, katekin dan kalkon (Rachmani, 2018). 
Flavonoid termasuk senyawa polar sehingga akan larut dalam pelarut polar 
misalnya etanol, butanol, metanol, aseton dan lain sebagainya (Arifin, 2018).  
Flavoniod mempunyai bioaktifitas yang beragam antara lain efek 
analgesik, antiinflamasi dan antipiretik. Beberapa penelitian melaporkan bahwa 
flavonoid mempunyai aktivitas antioksidan, antibakteri, antivirus, antiradang, 
antialergi dan antikanker (Neldawati, 2013). Flavonoid dapat mencegah berbagai 
macam penyakit diantaranya radang, antioksidan, disfungsi kardiovaskular, 
bakteri patogen, kanker dan mampu mencegah terjadinya luka yang disebabkan 
oleh radikal bebas (Arifin, 2018). Flavonoid memiliki kemampuan sebagai 
antioksidan yang dapat mencegah tubuh dari radikal bebas sehingga digunakan 
sebagai antitumor, antiinflamasi, sitotoksisitas dan antibakteri (Sari et al, 2020). 
Flavonoid mempunyai sifat sebagai pereduksi yang baik dan mampu 
menghambat banyak reaksi oksidasi. Flavonoid merupakan komponen aktif 
tumbuhan yang memiliki aktivitas antioksidan dan berperan dalam mengobati 
berbagai penyakit, misalnya gangguan fungsi hati. Sehingga dapat memberikan 
efek yang baik jika digunakan sebagai pengobatan tradisional (Ilyas, 2014). Selain 
itu, flavonoid juga dapat mencegah diabetes dan komplikasinya (Winahyu, 2019). 
Untuk mengukur kadar flavonoid dapat dilakukan dengan menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis. Terdapat berbagai metode yang dapat digunakan untuk 
menentukan kadar flavonoid dalam sampel herbal. Menurut Departemen 
Kesehatan RI, karena flavonoid memiliki kandungan sistem aromatis yang 





maka dapat menggunakan metode spektrofotometer UV-Vis yang berdasar pada 
prinsip kolorimetri (Iqbal, 2015). 
Cara yang paling baik untuk mengetahui struktur flavonoid yaitu spektrum 
serapan UV dan serapan visible. Hal ini dikarenakan adanya kandungan sistem 
aromatis yang terkonjugasi pada flavonoid. Selain itu, juga bisa memperlihatkan 
pita serapan kuat pada daerah UV dan visible.  Pada uji kuantitatif untuk 
nenentukan kadar flavonoid berbagai jenis daun herbal, maka bisa menggunakan 
cara ini dengan mengukur nilai absorbansinya menggunakan spektrovotometer 
UV-Vis. Namun, terlebih dahulu menggunakan data larutan standar untuk 
memperoleh persamaan regresi (Neldawati, 2013). 
Menurut Salmia (2016), pada penentuan kadar flavonoid maka 
menggunakan persamaan regresi dari kurva standar antara absorbansi banding 
konsentrasi. Persamaan regresi secara sistematis dapat dituliskan: 
                                                                                                                                 
Selanjutnya nilai absorbansi disubtitusikan ke dalam persamaan regresi sebagai 
(y). Sehingga untuk menentukan kadar flavonoid pada sampel herbal dapat 
digunakan persamaan: 
                
   
 
                                                                                      
Keterangan:  
  y = Nilai absorbansi 
            m = Kelandaian kurva garis lurus 
             n = Perpotongan kurva dengan ordinat 
            C = Konsentrasi ekstrak sampel (mg/L) 
            V = Volume ekstrak sampel (L) 






Radiasi dengan panjang gelombang tertentu akan diserap (absorbsi) secara 
selektif dan radiasi lainnya akan diteruskan apabila radiasi atau cahaya putih 
diteruskan melalui larutan yang berwarna.  Perbandingan intensitas sinar yang 
diserap dengan intensitas sinar datang disebut absorbansi. Nilai absorbansi 
berbanding lurus dengan zat yang terkandung pada sampel Apabila suatu sampel 
mempunyai kadar zat yang banyak maka partikel yang akan menyerap cahaya 
pada panjang gelombang tertentu juga semakin banyak, sehingga nilai absorbansi 
juga besar. Oleh karena itu, nilai absorbansi berbanding lurus dengan zat yang 
terkandung di dalamnya (Neldawati, 2013). 
Interaksi yang diamati pada spektrofotometri UV-Vis yaitu absorbsi 
dengan panjang gelombang tertentu di daerah UV-Vis oleh spesi kimia yang 
dianalisa. Berdasarkan hukum Lambert-Beer, nilai absorbansi berbanding lurus 
terhadap konsentrasi analit. Dimana jika nilai absorbansinya besar maka semakin 
besar pula konsentrasi analitnya, begitupun sebaliknya (Huda, 2001).  Jika 
absorbansi di plot terhadap konsentrasi maka akan dihasilkan garis linier. Dimana 
untuk mengetahui konsentrasi pada larutan tertentu yang dihasilkan dari suatu 
sampel maka dapat menggunakan grafik tersebut (Lestari, 2009). 
 
Gambar 2.2 Absorbsi cahaya oleh sampel 





Absorbansi atau serapan bahan adalah respon medium atau bahan, dimana 
molekul di dalamnya mengalami perpindahani energi dari keadaan dasar menuju 
keadaan tereksitasi apabila terdapat cahaya yang melaluinya (Susanto, 2014). 
Untuk memperoleh spektrum absorbsi dari sampel maka dilakukan dengan cara 
mengkarakterisasi sampel menggunakan UV-Vis. Grafik panjang gelombang dan 
nilai absorbansi merupakan hasil dari karakterisasi yang diperoleh (Mursal, 2016). 
D. Spektrum Gelombang Elektromagnetik 
Gelombang elektromagnetik memiliki daerah frekuensi yang sangat besar, 
yakni 1010
22
 Hz. Gelombang tersebut merambat dengan laju 3×10
8
 m/s pada 
daerah vakum. Setiap gelombang elektromagnetik memiliki sifat dasar yang sama 
dan laju yang sama. Namun, frekuensi dan panjang gelombangnya berbeda 
(Wuwung, 2016). 
Spektrum gelombang elektromagnetik dapat dilihat pada gambar 2.3. 
Dimana, spektrum tersebut terdiri dari gelombang radio, gelombang mikro, 
inframerah, cahaya tampak, ultraviolet, sinar X dan sinar gamma.  
 
Gambar 2.3 Spektrum gelombang elektromagnetik 





Semakin pendek panjang gelombang maka frekuensinya juga semakin 
tinggi serta daya tembusnya juga semakin besar. Panjang gelombang yang hanya 
dapat dilihat oleh mata berkisar antara 8000   (merah)4000   (ungu). Sinar X 
dan sinar   merupakan gelombang yang memiliki daya tembus yang sangat besar 
(Khabasiyah, 2012).   
Suatu bentuk energi yang memiliki sifat gelombang dan partikel disebut 
radiasi elektromagnetik. Cahaya sebagai suatu gelombang dapat menjelaskan 
sifat-sifat cahaya misalnya penghamburan (difraksi). Sedangkan cahaya sebagai 
suatu partikel dapat menjelaskan hubungan antara radiasi elektromagnetik dengan 
sampel misalnya absorpsi dan emisi. Pada gambar 2.4 menunjukkan radiasi 
elektromagnetik terdiri dari medan magnet dan medan listrik yang berisolasi.  
 
Gambar 2.4 Radiasi elektromagnetik yang menunjukkan medan magnet, medan 
listrik dan arah perambatan 
(Sumber: Gandjar dan Rohman, 2018) 
Medan listrik dan medan magnet berisolasi secara tegak lurus, begitupun terhadap 





elektromagnetik diantaranya memiliki amplitudo, panjang gelombang dan 
frekuensi. Amplitudo adalah simpangan terjauh dari titik kesetimbangan osilasi. 
Panjang gelombang merupakan jarak antara satuan berulang dari sebuah pola 
gelombang. Frekuensi adalah jumlah gelombang per satuan waktu (Gandjar dan 
Rohman, 2018).  
 
Gambar 2.5 Panjang gelombang (λ) dan amplitudo (A) radiasi elektromagnetik 
(Sumber: Gandjar dan Rohman, 2018) 
Ada dua teori yang dapat digunakan untuk menggambarkan sifat-sifat 
cahaya radiasi gelombang elektromagnetik yaitu teori gelombang dan teori 
korpuskuler. Informasi yang berkaitan dengan parameter radiasi elektromagnetik 
seperti kecepatan cahaya, panjang gelombang, amplitudo dan frekuensi dapat 
diketahui melalui teori gelombang. Teori ini tidak dapat menguraikan fenomena 
yang berhubungan dengan serapan atau emisi dari tenaga radiasi. Sedangkan teori 
korpuskuler mampu menjelaskan bahwa radiasi elektromagnetik adalah partikel 
yang bertenaga yang disebut foton. Frekuensi berbanding langsung dengan tenaga 
foton. Sehingga dapat disimpulkan dari kedua teori tersebut bahwa cahaya adalah 





gelombang. Cahaya radiasi gelombang elektromagnetik terdiri atas dua komponen 
yaitu komponen listrik dan komponen magnetik. 
 
 
Gambar 2.6 Radiasi gelombang elektromagnetik 
(Sumber: Sastrohamidjojo, 2018) 
Panjang gelombang λ merupakan jarak antara dua puncak gelombang, amplitude 
merupakan ukuran intensitas gelombang dan frekuensi merupakan sifat yang 
penting dari gelombang elektromagnetik (Sastrohamidjojo, 2018). 
Menurut Faridah (2018), cahaya tampak merupakan cahaya yang bisa 
diamati oleh mata manusia. Energi elektromagnetik dengan spektrum frekuensi 
yang memiliki panjang gelombang berkisar antara 380 nm780 nm disebut 
cahaya tampak. Spektrum cahaya tampak tidak memiliki batasan yang tepat, 
panjang gelombang yang dapat diterima oleh mata normal manusia berkisar antara 
400 nm700 nm. Namun, beberapa orang bisa menerima panjang gelombang 






Gambar 2.7. Spektrum frekuensi cahaya tampak 
(Sumber: Faridah, 2018) 
Walaupun spektrum cahaya tampak (visible) merupakan spektrum kontinu 
sehingga tidak memiliki batas warna yang jelas antara satu sama lain. Tabel 2.1 
memperlihatkan perkiraan batas untuk warna spektrum cahaya tampak. 
Tabel 2.1 Panjang gelombang spektrum cahaya tampak (visible) 
No Warna  Panjang Gelombang (nm) 
1 Ungu 380450 
2 Biru 450495 
3 Hijau 495570 
4 Kuning 570590 
5 Jingga 590620 
6 Merah 620750 
(Sumber: Faridah, 2018) 
Cahaya matahari sama halnya dengan cahaya lampu mempunyai sifat 
polikromatik. Apabila cahaya matahari atau lampu mengenai prisma maka dapat 
menyebabkan terjadinya pembiasan cahaya sehingga menghasilkan cahaya 
monokromatik. Namun akan tampak berbagai warna cahaya jika layar 
dibentangkan pada sisi lain dari prisma yang disebut spektrum cahaya tampak. 





terdiri dari warna ungu, nila, biru, hijau, kuning, jingga dan merah. Peristiwa 
pembiasan tersebut dapat dilihat pada gambar 2.8. 
 
Gambar 2.8 Pembiasan cahaya matahari/lampu pada prisma 
(Sumber: Sastrohamidjojo, 2018) 
Selain itu, terdapat dua komponen cahaya yang tidak dapat dilihat oleh indera 
mata yaitu cahaya ultraviolet dan cahaya inframerah (Sastrohamidjojo, 2018). 
 Mata manusia tidak dapat melihat semua radiasi elektromagnetik yang 
dipancarkan oleh matahari atau lampu pijar. Cahaya yang dapat dilihat adalah 
cahaya visible yang mempunyai panjang gelombang antara 400 nm700 nm. 
Biasanya mata manusia mempunyai kepekaan peling tinggi yaitu 555 nm di 
wilayah hijau dari spekrum optik apabila telah beradaptasi dengan cahaya. 
Apabila suatu medium (misalnya larutan kimia) dilewatkan melalui seberkas 
cahaya putih (cahaya yang mempunyai semua spektrum panjang ngelombang), 
maka cahaya tersebut sebagian akan diabsorpsi dan sebagian lagi diteruskan. Bagi 





warna komplementer. Gabungan antara warna komplementer dan warna yang 
diabsorpsi akan menghasilkan cahaya putih (Khaldun, 2018). 






400435 Violet Kuning-hijau 
435480 Biru Kuning 
480490 Hijau-biru Oranye 
490500 Biru-hijau Merah 
500560 Hijau Ungu 
560580 Kuning-hijau Violet 
580595 Kuning Biru 
595610 Oranye Hijau-biru 
610700 merah Biru-hijau 
(Sumber: Khaldun, 2018) 
Menurut Faridah (2018), ultraviolet atau ultraungu berarti melebihi ungu. 
Jadi ultraviolet merupakan radiasi elektromagnetik yang mempunyai frekuensi di 
luar cahaya tampak. Sehingga, radiasi ultraviolet berada di bawah panjang 
gelombang cahaya tampak. Cahaya ultraviolet tidak bisa dilihat oleh manusia, 
namun bisa dilihat oleh beberapa hewan misalnya lebah dan serangga lainnya. 
Radiasi ultraviolet terbagi dua, yaitu hampir ultraviolet yang panjang 
gelombangnya 380 nm200 nm dan ultraviolet vakum yang panjang 
gelombangnya 200 nm10 nm. Sinar Ultraviolet (UV) terbagi menjadi 3 
berdasarkan pengaruhnya terhadap kesehatan manusia dan lingkungan, sebagai 
berikut: 
1. UV-A, memiliki panjang gelombang 380 nm315 nm dan disebut juga 





2. UV-B, memiliki panjang gelombang 315 nm280 nm dan disebut juga 
gelombang medium (medium wave). 
3. UV-C, memiliki panjang gelombang 280 nm10 nm dan dinamakan juga 
gelombang pendek (short wave). 
Sinar ultraviolet menggunakan cahaya dengan kisaran panjang gelombang 
200 nm400 nm, sedangkan sinar tampak (visible) menggunakan cahaya dengan 
kisaran panjang gelombang 400 nm800 nm (Dachriyanus, 2014). 
E. Metode Ekstraksi Microwave Assisted Extraction (MAE) 
Salah satu cara untuk memisahkan senyawa kimia dari suatu sampel 
dengan menggunakan pelarut tertentu yang sesuai disebut ekstraksi (Leba, 2017). 
Menurut Mukhriani (2014), ekstraksi adalah teknik pemisahan senyawa dari 
sampel dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Adapun target ekstraksi, 
diantaranya: 
1. Sekelompok senyawa dalam suatu organisme yang berkaitan secara 
struktural. 
2. Senyawa bioaktif yang tidak diketahui. 
3. Senyawa yang terdapat pada suatu organisme. 
Ekstraksi bertujuan untuk memisahkan dan mengambil senyawa dari suatu 
metabolit sekunder untuk menghasilkan manfaatnya. Ada beberapa tahap yang 
dilakukan untuk menghasilkan senyawa kimia metabolit sekunder diantaranya 
metode pengumpulan sampel tumbuhan, pengeringan, metode ekstraksi dan 
isolasi tumbuhan (Julianto, 2019). Adapun faktor yang mempengaruhi metode 
ekstraksi yaitu, sifat matriks dari bagian tanaman, suhu pelarut, waktu dan 
tekanan. Adapun ciri-ciri senyawa utama yang dapat diidentifikasi dari tumbuhan 





Menurut Reza (2009), Microwave Assisted Extraction (MAE) adalah 
teknik ekstraksi yang menggunakan bantuan gelombang mikro. Gelombang mikro 
adalah satu jenis gelombang elektromagnetik yang terdapat diantara gelombang 
radio dan sinar infra merah dengan panjang gelombang 1 mm1 m dan frekuensi 
berkisar antara 3000 MHz atau setara dengan 3 GHz. Pada frekuensi 2450 MHz 
atau sama dengan panjang gelombang 12,2 cm pada gelombang mikro digunakan 
sebagai oven gelombang mikro. Gelombang mikro terbentuk dari medan elektrik 
yang tegak lurus dengan medan magnet sehingga mampu mengonversikan energi 
elektromagnetik yang diabsorbsinya sebagai energi panas. Gambar 2.9 
menunjukkan instrumen microwave oven yang digunakan untuk mengekstraksi 
senyawa aktif dari tumbuhan. 
 
 
Gambar 2.9 Microwave oven 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
Oven gelombang mikro atau microwave oven memiliki empat komponen utama, 
antara lain: 
a. Pembangkit listrik gelombang mikro yaitu magnetron fungsinya untuk 





b. Mediator gelombang berfungsi untuk menyebarkan gelombang mikro dari 
sumber ke rongga mikro gelombang 
c. vessel yaitu sebagai tempat simplisia ditempatkan 
d. Sirkulator yang dapat memindahkan gelombang mikro dalam arah maju. 
Microwave Assisted Extraction (MAE) adalah teknik ekstraksi yang 
menggunakan energi gelombang mikro. Metode ini memiliki beberapa kelebihan 
diantaranya dapat mengifisienkan waktu, mengurangi jumlah pelarut organik yang 
digunakan dan ramah lingkungan (Bintari et al, 2018). Metode Microwave 
Assisted Extraction (MAE) berperan penting dalam mengekstraksi metabolit 
sekunder sperti senyawa flavonoid, polifenol dan antosianin (Sari et al, 2020).  
Metode ekstraksi yang menggunakan bantuan energi gelombang mikro 
untuk mengekstraksi bahan terlarut pada sampel tanaman adalah teknik ekstraksi 
MAE. Metode ini mempunyai kontrol suhu yang efektif daripada teknik 
pemanasan konvensional, sehingga dapat digunakan untuk pengambilan senyawa 
yang bersifat thermolabil. Selain itu, MAE juga dapat mengekstraksi dengan 
waktu yang efisien, penggunaan energi dan pelarut lebih sedikit, serta akurasi dan 
presisi yang lebih tinggi. (Barqi, 2015). Keunggulan dari Microwave Assisted 
Extraction (MAE) yaitu dapat mengekstraksi dengan cepat, efisiensi energi lebih 
tinggi, tingkat pengeringan yang lebih tinggi dan pelarut yang digunakan lebih 
sedikit (Sari et al, 2020). MAE adalah metode ekstraksi yang menggunakan 
pelarut yang lebih sedikit, waktu ekstraksi yang lebih rendah dan rendamen 
ekstrak ang diperoleh lebih banyak (Putranto et al, 2018). Adapun rangkaian alat 







Gambar 2.10 Rangkaian alat ekstraksi dengan metode Microwave Assisted 
Extraction 
(Sumber: Barqi, 2015) 
Microwave Assisted Extraction (MAE) adalah salah satu teknik ekstraksi 
modern yang menggunakan radiasi gelombang mikro. Metode ini mampu 
mempercepat ekstraksi selektif dengan mempercepat dan mengefesienkan 
pemanasan pelarut. Hal ini disebabkan oleh gelombang elektromagnetiknya yang 
dapat menembus dinding sel simplisia dan mengeksitasi atom-atom di dalam sel 
tidak hanya permukaannya saja melainkan secara merata sehingga meghasilkan 
panas. Proses ekstraksi pada metode ini sangat cepat sehingga zat aktif yang 
terdapat dalam sel simplisia tidak rusak (Setiani et al, 2017). Pada metode MAE 
gelombang mikro akan memanaskan dan menguapkan air dari dalam sel sampel. 
Sehingga mengakibatkan terjadinya pembengkakan, peregangan dan pemecahan 
pada sel. Oleh sebab itu, senyawa metabolik lebih mudah keluar dan terekstrak 






Gambar 2.11 Skema prinsip pemanasan dari ekstraksi secara konvensional dan 
radiasi dari gelombang microwave pada metode microwave assisted extraction 
(MAE) 
(Sumber: Nurmitasari, 2017) 
Metode MAE energi gelombang mikro (microwave) membantu 
memisahkan senyawa aktif dari sampel tumbuhan ke dalam pelarut. Gelombang 
mikro mempunyai medan listrik yang tegak lurus dengan medan magnet. Panas 
dihasilkan dari aliran listrik melalui rotasi dipolar dan konduksi ionik. 
Peningkatan konstanta dielektrik akan menghasilkan panas semakin cepat. Metode 
ekstraksi dengan menggunakan microwave dapat memanaskan seluruh sampel 
secara bersamaan (Julianto, 2019).  
Menurut Reza (2009), Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
metode Microwave Assisted Extraction (MAE), yaitu: 
1) Sifat dan volume pelarut 
Salah satu faktor untuk memperoleh esktraksi yang optimum adalah 
memilih pelarut yang tepat. Sifat dielektrik pelarut memiliki peran yang 
penting terhadap pemanasan dalam proses ekstraksi. Oleh sebab itu, pelarut 





menggunakan teknik Microwave Assisted Extraction (MAE). Etanol dapat 
mempercepat teknik ekstraksi dan mempunyai kapasitas yang baik untuk 
menyerap gelombang mikro yang dapat menimbulkan panas. 
Volume pelarut juga merupakan faktor yang penting pada proses 
ekstraksi. Selama waktu radiasi, volume pelarut harus cukup untuk 
memastikan semua matriks tumbuhan terendam ke dalam pelarut. Salah satu 
perbandingan yang optimum dan cocok digunakan untuk memperoleh 
senyawa flavonoid yang besar dari kultur sel kering adalah 1:10 (mg/ml). 
2) Waktu ekstraksi 
Parameter lain yang dapat mempengaruhi banyaknya analit yang 
diekstrak adalah waktu. Dimana sifat dielektrik pelarut juga dipengaruhi oleh 
waktu radiasi. 
3) Daya oven gelombang mikro (microwave oven) 
Ada dua faktor yang saling berpengaruh yaitu waktu radiasi dan daya 
oven gelombang mikro. Jika menggunakan waktu yang lama dan daya yang 
tinggi pada saat ekstraksi maka dapat menyebabkan efek termal degradasi. 
Daya yang lebih tinggi akan menyebabkan dinding sel akan cepat rusak 
sehingga kemurnian ekstrak menjadi berkurang. Untuk mencegah terjadinya 
hal ini maka gunakan daya yang lebih rendah sehingga dinding sel rusak 
perlahan untuk ekstraksi lebih selektif. Untuk mencegah larutan terdegradasi 
dan tekanan berlebih di dalam vessel maka harus memilih daya yang benar. 
4) Karakteristik matriks 
Umumnya partikel dari bahan yang diekstrak berukuran 100 µm2 mm. 
Serbuk halus dapat mengefisienkan ekstraksi dengan memperbesar luas 






5) Suhu  
Suhu dan daya microwave oven adalah dua faktor yang sangat berkaitan 
satu sama lain. Jika suhu mengalami peningkatan maka tekanan juga akan 
meningkat. Sehingga hal ini perlu diperhatikan untuk mencegah terjadinya 
kecelakaan pada saat berada di laboratorium. 
F. Metode Spektrofotometri Ultra Violet-Visible (UV-Vis) 
Ilmu yang mempelajari tentang pengggunaan spektrofotometer disebut 
spektrofotometri (Neldawati, 2013). Cara yang digunakan untuk mengetahui 
struktur suatu bahan secara kuantitatif maupun kualitatif adalah spektrofotometri 
(Sembiring et al, 2009).  
Perpaduan antara spektrofotometri ultraviolet dan visible disebut 
spektrofotometri ultra violet-visible. Metode ini menggunakan sumber sinar 
ultraviolet dan sinar tampak. Oleh karena itu, metode ini memudahkan dalam 
penggunaannya untuk sampel berwarna maupun tidak berwarna. Spektroskopi 
dari foton yang berada pada daerah UV-Vis berperan pada spektrofotometri UV-
Vis. Sehingga sinar yang digunakan visibel dan ultraviolet (UV) yang berdekatan 
dengan sinar inframerah. Warna bahan kimia yang berperan dipengaruhi oleh 
penyerapan dalam rentang yang terlihat. Molekul pada spektrum elektromegnetik 
di area ini mengalami transisi energi (Syafei, 2015). Beberapa kelebihan dari 
metode spektrofotometer UV-Vis yaitu waktu yang digunakan relatif singkat dan 
biaya yang lebih murah daripada metode yang lain (Julianto, 2019).  
Prinsip kerja pada spektrofotometri pada umumnya yaitu berdasarkan 
korelasi radiasi elektromagnetik dengan materi. Energi yang ditransfer pada 
kecepatan tinggi disebut radiasi elektromagnetik, sedangkan materi dapat berupa 
ion atau molekul dan atom. Jika suatu cahaya berinteraksi dengan suatu bahan 





(Gulo, 2016).  Prinsip kerja spektrofotometer UV-Vis (Ultra Violet-Visible) 
berdasar pada serapan cahaya, dimana atom dan molekul berinteraksi dengan 
cahaya. Gambar 2.12 menunjukkan proses penyerapan cahaya dalam suatu zat 
pada sel sampel (Iqbal, 2011).  
 
Gambar 2.12 Proses penyerapan sinar UV-Vis oleh larutan sampel dalam kuvet 
(Sumber: Suhartati, 2017) 
Spektrofotometri UV-Vis merupakan metode analisis fisika kimia yang 
menggunakan sumber radiasi gelombang elektromagnetik ultraviolet (UV) pada 
panjang gelombang 190 nm380 nm dan cahaya tampak (visible) pada panjang 
gelombang 380 nm780 nm dengan menggunakan instrumen spektrofotometer 
(Noviyanto, 2020). Spektrofotometri UV-Vis berdasar pada hukum Lambert-Beer. 
Jika sinar monokromatik melewati suatu senyawa maka sebagian sinar akan 
diabsorbsi, sebagian dipantulkan dan sebagian lagi akan dipancarkan. Cermin 
yang berputar pada bagian dalam spektrofotometer akan membagi sinar dari 







G. Instrumen Spektrofotometer Ultra Violet-Visible (UV-Vis) 
Instrumen yang berfungsi untuk mengukur energi secara relatif jika energi 
tersebut ditransmisikan, dipantulkan atau dipancarkan dinamakan 
spektrofotometer. Spektrofotometer adalah gabungan dari spektrometer dan 
fotometer. Spektrometer merupakan instrumen yang menghasilkan cahaya pada 
panjang gelombang tertentu, sedangkan fotometer merupakan instrumen yang 
digunakan untuk mengukur intensitas cahaya yang diserap (Neldawati, 2013).  
Spektrofotometer adalah alat yang berfungsi mempelajari absorbsi atau pancaran 
radiasi elektromagnetik yang memanfaatkan fungsi panjang gelombang 
(Noviyanti, 2020). Alat yang berfungsi mengukur absorban atau transmitan suatu 
bahan suatu panjang gelombang disebut spektrofotometer. Spektrofotometer ini 
adalah perpaduan instrumen elektronika dan optik sera sifat-sifat kimia fisiknya. 
Dimana pada pengukuran intensitas cahaya yang terpancar diserap oleh detektor 
(Sembiring et al). 
Spektrofotometer yang digunakan untuk mengukur spektrum UV dan 
visible yaitu suatu sistem optik yang dapat memperoleh cahaya monokromatis 
dengan panjang gelombang 200 nm800 nm. Adapun komponen spektrofotometer 
UV-Vis diantaranya sumber sinar, monokromator, kuvet dan sistem optik. 
Diagram sederhana spektrofotometer UV-Vis apat dilihat pada gambar 2.13 






Gambar 2.13 Diagram skematik spektrofotometer UV-Vis 
(Sumber: Gandjar dan Rohman, 2018) 
Instrumen yang berperan dalam analisis kimia untuk mengetahui senyawa 
(cair dan padat) berdasarkan absorbansi foton adalah spektrofotometer Ultra 
Violet-Visible (UV-Vis). Biasanya sampel harus diekstraksi terlebih dahulu 
misalnya menambahkan reagen dalam pembentukan garam kompleks dan lain 
sebagainya. Hal ini dilakukan supaya foton bisa diserap oleh sampel pada daerah 
UV-Vis dengan panjang gelombang foton 200 nm700 nm. Pengidentifikasian 
unsur dilakukan melalui senyawa kompleksnya (Irawan, 2019). Gabungan antara 
prinsip spektrofotometri Ultraviolet dan visible disebut spektrofotometer 
Ultraviolet-visible (UV-Vis). Sumber UV dan visible adalah dua sumber sinar 
yang berbeda yang digunakan pada instrumen ini (Sembiringin et al). Panjang 
gelombang pada daerah ultraviolet adalah 180 nm380 nm, sedangkan pada 
daerah visible adalah 380 nm780 nm (Warono dan Syamsudin, 2019). Adapun 






Gambar 2.14 Spektrofotometer UV-Vis 
(Sumber: Dokumen pribadi) 
Sinar UV-Vis mempunyai energi yang bisa memindahkan elektron pada 
kulit terluar ke tingkat energi yang lebih tinggi. Energi tersebut berkisar antara 40 
eV1,8 eV. Konsentrasi analit di dalam larutan dapat diketahui dengan melakukan 
pengukuran absorban pada panjang gelombang tertentu berdasarkan hukum 
Lambert-Beer (Dachriyanus, 2014).   
Adapun komponen spektrofotometer yaitu sumber radiasi, monokramator, 
sel, foto sel, detektor dan tampilan (display). 
1. Sumber radiasi  
Memiliki fungsi untuk memberikan energi radiasi pada daerah panjang 
gelombang yang tepat dalam pengukuran dan menjaga intensitas cahaya 
yang konstan dalam pengukuran. Lampu filament dan lampu hidrogen 






2. Monokromator memiliki fungsi untuk menghasilkan radiasi monokromatis 
yang didapatkan melalui kuvet berisi sampel dan blanko yang diteruskan 
secara bersamaan melalui putaran cermin.  
3. Sel atau kuvet memiliki fungsi sebagai wadah yang akan diukur 
absorbansinya. Syarat dari kuvet tersebut yaitu harus terbuat dari material 
anti radiasi pada daerah yang digunakan, umumnya kuvet terbuat dari kaca 
tembus sinar maupun terbuat dari plastik.  
4. Fotosel memiliki fungsi untuk menangkap cahaya yang diteruskan dari 
sampel lalu diubah menjadi energi listrik yang selanjutnya akan 
disampaikan ke detektor. Detektor merupakan bahan yang mampu 
menyerap energi dari foton lalu mengonversinya dalam bentuk lain. 
5. Tampilan (display) berfungsi mengubah sinyal listrik dari detektor 
menjadi pembacaan berupa angka atau meter dan sesuai dengan hasil yang 
dianalisis.   
 
 
Gambar 2.15 Instrumentasi spektrofotometer 
(Sumber: Noviyanti, 2010)  
Selain itu, dibutuhkan juga satu pemasok daya untuk mengoperasikan semua 
peralatan.  Hubungan keenam bagian alat tersebut ditunjukkan pada gambar 2.16 






Gambar 2.16 Skema hubungan bagian-bagian penting spektrofotometer 
(Sumber: Santoso et al, 2020) 
Ada beberapa syarat yang harus terpenuhi sehingga sumber sinar pada 
spektrofotometer UV-Vis dikatakan ideal, diantaranya memiliki intensitas cahaya 
yang kuat dan konstan pada semua panjang gelombang, dapat menjangkau kisaran 
pengukuran pada daerah UV-Vis, intensitas sumber sinar tidak boleh bervariasi 
secara relevan pada panjang gelombang yang berbeda serta intensitas sumber 
sinar tidak fluktuatif pada kisaran waktu yang singkat dan lama (Sastrohamidjojo, 
2018). 
Hal-hal yang perlu diperhatikan untuk sampel yang berupa larutan dalam 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis, sebagai berikut:  
a. Sampel dilarutkan dengan sempurna. 
b. Pelarut yang digunakan tidak berwarna dan tidak memiliki ikatan rangkap 
terkonjugasi pada struktur molekulnya. 
c. Tidak terjadi interaksi dengan molekul senyawa yang dianalisis. 





Pelarut yang digunakan adalah pelarut yang transparan pada daerah UV, misalnya 
air, etanol, metanol dan n-heksana. Konsentrasi sampel juga perlu diperhatikan 
untuk memperoleh spektrum UV-Vis yang baik. (Suhartati, 2017).   
 Menurut Triyati (1985), ada beberapa kelebihan dalam penggunaan 
spektrofotometer UV-Vis diantaranya: 
1) Selektif 
Panjang gelombang dapat disesuaikan pada pemilihan kondisi yang tepat. 
2) Memiliki ketelitian yang tinggi 
3) Dapat dilakukan dengan cepat dan tepat. 
4) Dapat digunakan pada zat organik maupun anorganik 
Beberapa zat warna biasanya diubah terlebih dahulu menjadi senyawa 
berwarna sebelum dianalisa. 
Faktor-faktor yang dapat mengakibatkan terjadinya kesalahan pengukuran 
dalam menggunakan spektrototometer, yaitu stabilitas sampel, konsentrasi analit, 
terdapat bekas jari yang menempel pada dinding kuvet dan terdapat gelembung 
partikel yang tidak larut. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi 
terjadinya kesalahan tersebut adalah dengan mengontrol konsentrasi analit agar 
memperoleh nilai absorbansi 0,20,8. Dimana persentase kesalahan analisis yang 
diperoleh pada pembacaan absorbansi 0,20,8 masih dapat diterima yaitu sebesar 
0,51% (Gulo, 2016). 
Prinsip kerja spektrofotometer UV-Vis adalah jika sinar monokromatik 
melewati medium atau larutan, maka sebagian cahaya akan diserap, sebagian 
dipantulkan dan sebagian lagi akan dipancarkan. Pengaplikasiannya dilakukan 
mengggunakan kurva kalibrasi pada korelasi konsentrasi larutan (Yanlinastuti, 
2016). Prinsip spektrofotometer UV-Vis yaitu hasil pengukuran yang diperoleh 





elektromagnetik (Chotimah, 2019). Perbandingan logaritma I0 dengan I 
menyatakan seberapa besar sinar tersebut diabsorpsi oleh sampel (Suhartati, 
2017). Diagram alat spektrofotometer UV-Vis dapat dilihat pada gambar 2.17. 
 
 
Gambar 2.17 Diagram alat spektrofotometer UV-Vis 
(Sumber: Suhartati, 2017) 
H. Hukum Lambert-Beer 
Hukum Lambert-Beer menyatakan bahwa konsentrasi berbanding lurus 
dengan absorbansi. Jika konsentrasinya tinggi maka absorbansinya juga tinggi, 
begitupun sebaliknya. Jika nilai absorbansi larutan berkisar 0,20,8 maka korelasi 
antara absorbansi dengan konsentrasi akan linier (A≈C) disebut daerah berlakunya 
hukum Lambert-Beer. Apabila diperoleh nilai absorbansi yang lebih tinggi maka 
korelasi absorbansi tidak linier lagi (Nisyak et al, 2019). Korelasi absorbansi 
dengan konsentrasi akan linear (A≈C) jika nilai absorbansi larutan berkisar 
0,20,8 (nm) (0,2 ≤ A < 0,8), maka pada daerah ini berlaku hukum Lambert-Beer 
(Suhartati, 2017).   
Hukum Lambert-Beer merupakan dasar dari prinsip kerja 





pada panjang gelombang tertentu maka cahaya tersebut sebagian diteruskan dan 
sebagian lagi diabsorbsi oleh medium. Hubungan antara cahaya absorbansi 
dengan konsentrasi penyerap dan jarak yang ditempuh cahaya dalam larutan (tebal 
larutan) adalah berbanding lurus. Jika nilai absorbansi semakin besar maka 
konsentrasi penyerap dan jarak yang ditempuh cahaya juga semakin besar, 
begitupun sebaliknya (Warono dan Syamsuddin, 2013). 
 Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam hukum Lambert-Beer, yaitu 
senyawa yang mengabsorbsi dalam larutan tersebut tidak bergantung terhadap 
yang lain, indeks bias tidak bergantung pada konsentrasi larutan, sinar yang 
digunakan dianggap monokromatis, absorbansi terjadi dalam volume yang 
memiliki penampang luas yang sama dan tidak terjadi peristiwa fluoresensi 
(Gandjar dan Rohman, 2018). 
I. Perspektif Al-Qur’an terhadap Tumbuh-Tumbuhan 
Allah swt menciptakan tumbuhan yang mempunyai banyak manfaat 
apabila manusia ingin mengkajinya secara mendalam. Sebagaimana firman Allah 
dalam QS Asy-Syu’ara/26: 7-8. 
ٌٍْىْْاََونَىْْ َْشْوٍجَْكِس ُْكمِّ ٍْ ٍْهَاِْي بَْتَُاْفِ
َْْۢ َْوَياَْكا٧ٌََسْواْاِنَىْاْْلَْزِضَْكْىْاَ ٌَة ًۗ ْٰذنَِكَْْلٰ ًْ ْفِ ٌَّ ْاِ ٍَ ٍْ ْؤِيُِ ْاَْكثَُسهُْىْيُّ ٌَ٨ْ
 
Terjemahnya: 
Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami telah 
menumbuhkan di sana segala jenis (tanaman) yang tumbuh baik? 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak beriman (Kementrian 
Agama, 2019). 
Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah menafsirkannya bahwa kaum 
musyrikin enggan percaya bahkan memperolok-olokkan ayat-ayat Allah. Mereka 
enggan percaya karena bersikap keras kepala. Disini keadaan mereka 





mereka padahal telah sekian banyak bukti dipaparkan dan terhampar? Apakah 
mereka enggan memperhatikan gugusan bintang di langit dan apakah mereka 
tidak melihat ke bumi, yakni mengarahkan pandangan sepanjang, seluas dan 
seantero bumi. Berapa banyak Kami telah tumbuhkan di sana dari setiap pasang 
tumbuhan dengan berbagai macam jenisnya yang kesemuanya tumbuh subur lagi 
bermanfaat? Sesungguhnya pada yang demikian itu hebatnya benar-benar terdapat 
suatu ayat, yakni tanda yang membuktikan adanya Pencipta Yang Maha Esa serta 
membuktikan pula kuasa-Nya menghidupkan dan membangkitkan siapa yang 
telah mati. Sayang, mereka enggan memerhatikan sehingga mereka tidak 
menemukan tanda itu dan tidaklah kebanyakan mereka akan termasuk orang-
orang mukmin (Shihab, 2002). 
Ada berbagai macam tumbuhan yang Allah ciptakan di bumi dengan banyak 
manfaat. Oleh karena itu, manusia dituntun untuk mengkaji lebih dalam, misalnya 
dengan melakukan penelitian yang berhubungan dengan pemanfaatan tumbuhan 
tersebut. Salah satu tumbuhan yang mempunyai banyak manfaat dan perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut adalah jarak merah. Dimana daun jarak merah 
mempunyai kandungan senyawa kimia flavonoid yang berperan untuk mengobati 
berbagai penyakit. Hal ini merupakan salah satu tanda-tanda kuasa Allah swt.   
Di dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa Allah swt menciptakan berbagai 
macam tumbuhan, sebagaimana yang dijelaskan dalam QS Taha/20: 53. 
ْ ْفَاَْخَسْجَُا ۤاِءَْيۤاء ًۗ ًَ ْانسَّ ٍَ ِْي ََْصَل اَ ْوَّ ُْسبًُل  ٍْهَا ْفِ َسهََكْنَُكْى اْوَّ ىْانَِّرْيَْجَعَمْنَُكُىْاْْلَْزَضَْيْهد 
ََّْبَاٍتَْشتّٰ ٍْ اْيِّ ْاَْشَواج  ٖٓ بِه 
٣٥ْ
Terjemahnya: 
(Dialah Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan dan 
meratakan jalan-jalan di atasnya bagimu serta menurunkan air (hujan) dari 
langit.” Kemudian, Kami menumbuhkan dengannya (air hujan itu) 





 Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah menafsirkannya bahwa Dia, 
yakni Allah swt yang telah menjadikan bagi kamu, wahai Fir’aun dan seluruh 
manusia, sebagian besar bumi sebagai hamparan dan menjadikan sebagian kecil 
lainnya gunung-gunung untuk menjaga kestabilan. Dan Dia, yakni Allah swt juga 
Yang telah menjadikan bagi kamu di bumi itu jalan-jalan yang mudah kamu 
tempuh. Dan menurunkan dari langit air, yakni hujan sehingga tercipta sungai-
sungai dan danau, maka Kami tumbuhkan dengannya, yakni dengan perantaraan 
hujan itu.  
Berjenis-jenis tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam jenis, bentuk, rasa 
warna dan manfaatnya (Shihab, 2002). 
 Allah swt telah menumbuhkan segala tanaman di bumi dengan berbagai 
manfaat bagi manusia. Kemudian Allah swt menurunkan air hujan agar dapat 
menjadikan tumbuhan tersebut bisa tumbuh dengan baik. Manusia selayaknya 
mencari dan memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya. Salah satu tanaman yang 
bermanfaat adalah jarak merah (Jatropha Gossypifolia L.) yang daunnya 
berkhasiat dalam penyembuhan penyakit. 
 Allah swt menciptakan segala sesuatu dengan ukuran tertentu dan sesuai 
dengan manfaatnya. Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS Al-Hijr/15: 21. 
نُٗهْٖٓ َاَْخَصۤاى ُُِٗهَْوَياََُُْصِّ َُْد ِْع ٍءْاِْلَّ ًْ َْش ٍْ ْيِّ ٌْ ْعهُْىٍوَْْواِ ْبِقََدٍزْيَّ  ١٢اِْلَّ
Terjemahnya: 
Tidak ada sesuatu pun melainkan di sisi Kamilah khazanahnya
 
dan Kami 
tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran tertentu (Kementrian 
Agama, 2019). 
Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah menafsirkannya bahwa tidak ada 
sesuatu pun yang wujud di alam raya ini melainkan di sisi Kami-lah sendiri tidak 
sedikit pun di sisi selain Allah khazanahnya; Kami yang menciptakannya, 





Kami. Kami tidak menurunkannya, yakni menciptakan, menganugerahkan dan 
memberi makhluk kemampuan untuk menggunakannya melainkan dengan ukuran 
tertentu sesuai dengan keadaan masing-masing makhluk (Shihab, 2002). 
Sesungguhnya Allah swt menciptakan segala sesuatu yang bermanfaat 
untuk kebutuhan hamba-Nya. Segala sesuatu yang dimanfaatkan tidak diberikan 
kecuali menurut ukuran yang telah ditentukan dan di dalammya terdapat 
kecukupan dan manfaat bagi orang yang membutuhkan serta rahmat bagi 
manusia. Misalnya Allah menurunkan air hujan dengan ukuran yang tertentu agar 
tumbuhan dapat tumbuh dengan baik. Tumbuhan yang baik adalah yang 
bermanfaat oleh manusia. Salah satunya adalah daun jarak merah yang 









A. Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari – Juli 2021, bertempat di 
Laboratorium Anorganik Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, Laboratorium Penelitian dan Pengembangan Sains Fakultas 
MIPA Universitass Hasanuddin serta Laboratorium Analitik Jurusan Teknik Kimia 
Politeknik Negeri Ujung Pandang. 
B. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Alat 
a. Spektrofotometer UV-Vis 
b. Microwave  
c. Timbangan analitik 
d. Blender 
e. Rotary evaporator 
f. Pipet tetes 
g. Mesh 40 
h. Tabung reaksi 
i. Gelas kimia 
j. Pengaduk kaca 
k. Kuvet 
l. Tube  
m. Mikropipet 




   
2. Bahan 
a. Daun jarak merah ( Jatropha Gossypifolia L.) 
b. Etanol 70% 
c. Waterone  
d. Natrium asetat 
e. Aluminium klorida 
f. Larutan HCL 
g. Logam Mg 
h. Kertas saring 
C. Prosedur Kerja 
Prosedur kerja yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengolahan Sampel 
a. Mengambil dan mengumpulkan sampel, kemudian mencuci sampel dengan 
air mengalir yang bersih. 
 







b. Memisahkan sampel antara daun muda dan daun tua 
 
Gambar 3.2 Proses pemisahan sampel antara daun muda dan daun tua 
c. Mengeringkan daun tersebut selama 3 hari tanpa terkena sinar matahari 
langsung pada suhu ruang rata-rata. 
 
Gambar 3.3 Proses pengeringan sampel 






Gambar 3.4 Proses penghalusan sampel dengan menggunakan blender 
e. Mengayak serbuk sampel dengan mesh no. 40. 
 
Gambar 3.5 Proses pengayakan sampel menggunakan Mesh 40 






2. Ekstraksi Sampel dengan Microwave Assisted Extraction (MAE) 
a. Mengambil dan memasukkan serbuk sampel daun muda sebanyak 200 gram 
ke dalam gelas kimia. Kemudian, menambahkan pelarut etanol 70% sebanyak 
2000 mL. Lalu, memasukkannya ke dalam microwave. 
 
Gambar 3.6 Proses penambahan pelarut etanol 70% ke dalam sampel 
b. Melakukan radiasi secara berkala dalam microwave selama 6 menit dengan 
daya 800 watt (radiasi 1 menit dan 2 menit dimatikan) untuk menjaga suhu 








c. Menyaring larutan serbuk daun muda menggunakan kertas saring untuk 
memisahkan endapan dengan filtrat. 
d.  Menguapkan filtrat menggunakan rotary evaporator dengan suhu 500C 
hingga memperoleh ekstrak kental. 
 
Gamber 3.1 Proses penguapan filtrat menggunakan rotatory evaporator  
e. Mengulangi langkah a-d untuk sampel daun yang lain. 
Tabel 3.1 Ekstraksi sampel daun jarak merah 
No Sampel Hasil Ekstrak (Gambar) 
1 Daun muda  
2 Daun tua  
3. Uji Flavonoid 
a. Mengambil ekstrak sampel daun muda sebanyak 0,5 gram. Kemudian, 
menambahkan bubuk logam magnesium (Mg) serta 10 tetes HCl. 
b. Apabila berubah warna menjadi merah bata, maka hasilnya menunjukkan 
adanya flavonoid. 






Tabel 3.2 Uji flavonoid pada sampel 
No Sampel Pereaksi Warna Hasil 
1 Daun muda    
2 Daun tua    
 
4. Pembuatan kurva nilai absorbansi larutan standar 
a. Menggunakan nilai absorbansi larutan standar yaitu kuersetin (tanpa 
tambahan ekstrak sampel) pada konsentrasi 20, 30, 40, 50 dan 60 yang telah 
diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 436 
nm. 
b. Membuat kurva larutan standar untuk mendapatkan persamaan regresi linier. 







5. Pengukuran Absorbansi pada ekstrak daun jarak merah 
a. Menimbang 50 mg ekstrak daun muda, kemudian menambahkan pelarut 
etanol sebanyal 10 mL.  
b. Mengambil sebanyak 0,5 mL sampel uji dengan menambahkan 1,5 mL 
etanol, alumininium (III) klorida 0,1 mL,  natrium asetat 0,1 mL dan 
waterone 2,8 mL. 





Gambar 3.7 Proses penginkubasian sampel dengan menggunakan inkubator 
d. Mengukur absorbansi menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 
gelombang maksimum sebanyak 3 kali pengukuran. 
e. Mengulangi langkah a-e untuk ekstrak daun yang lain. 

















D. Analisis Data 
Persamaan regresi dari kurva standar antara absorbansi banding 
konsentrasi larutan standar dan nilai absorbansi sampel yang telah diperoleh 




Untuk menentukan kadar flavonoid ekstrak sampel, maka nilai konsentrasi ekstrak 
sampel selanjutnya disubtitusi ke persamaan 2.2. 











1. Daun muda    







































Pengambilan data  
Daun muda 
Menyiapkan alat dan bahan 
Analisis data 
Hasil dan pembahasan 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Anorganik Fakultas Sains dan 
Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Laboratorium Penelitian 
dan Pengembangan Sains Fakultas MIPA Universitas Hasanuddin serta 
Laboratorium Analitik Jurusan Teknik Kimia Politeknik Negeri Ujung Pandang. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun jarak merah yang 
diklasifikasikan antara daun muda dan daun tua. Sampel tersebut dihaluskan 
menggunakan blender lalu diekstraksi menggunakan metode Microwave Assisted 
Extraction (MAE). Kemudian, hasil ekstrak sampel dilakukan uji flavonoid. 
Selanjutnya, dilakukan pengukuran absorbansi menggunakan spektrofotometer 
UV-Vis. Hasil yang diperoleh dianalisis menggunakan persamaan 2.1 dan 2.2 
untuk memperoleh kadar flavonoid. 
A. Nilai Absorbansi Daun Jarak Merah (Jatropha Gossypifolia L.) 
Pengukuran absorbansi ekstrak sampel daun jarak merah (Jatropha 
Gossypifolia L.) dilakukan pada panjang gelombang 436 nm dengan 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Pada penelitian ini menggunakan 
panjang gelombang 436 nm karena merupakan panjang gelombang maksimum. 
Dimana pada panjang hukum Lambert-Beer terpenuhi dan apabila dilakukan 
pengukuran secara berulang maka tingkat kesalahannya sangat kecil. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh nilai absorbansi rata-rata ekstrak 
sampel daun muda sebesar 0,355 dan pada ekstrak daun tua sebesar 0,616. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai absorbansi ekstrak sampel daun jarak 
merah pada daun tua lebih besar dibandingkan daun muda. Nilai absorbansi yang 





hukum Lambert-Beer yaitu 0,2 ≤ A < 0,8. Selain itu, menurut Dirjen POM (2014) 
range kadar flavonoid total berdasarkan nilai absobansinya berkisar 0,2-0,8. Hal 
ini dapat dilihat pada tabel 4.1 hasil penelitian pengukuran absorbansi ekstrak 
daun jarak merah. 

















B. Kadar Flavonoid Daun Jarak Merah (Jatropha Gossypifolia L.) 
Penelitian yang dilakukan yaitu analisis nilai absorbansi untuk menentukan 
kadar flavonoid ekstrak daun jarak merah (Jatropha Gossypifolia L). Sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah daun jarak merah atau jarak wulung yang 
diklasifikasikan antara daun muda dan daun tua. Alasan peneliti memilih daun 
jarak merah adalah karena daun jarak merah mengandung senyawa aktif yang 
bermanfaat untuk mengatasi penyakit. Beberapa penelitian sebelumnya juga telah 
melaporkan bahwa daun jarak merah memiliki potensi sebagai antioksidan, 
antiinflamasi, antikanker dan antibakteri. Sehingga, daun jarak merah dapat 
mengobati berbagai macam penyakit diantaranya mengobati sakit perut dan 





lain sebagainya. Salah satu kandungan jarak merah yang berperan penting dalam 
hal ini adalah flavonoid.  
Ada beberapa tahapan yang dilakukan pada penelitian ini untuk 
memperoleh kadar flavonoid daun jarak merah (Jatropha Gossypifolia L), 
diantaranya pengolahan sampel atau preparasi sampel, ekstraksi sampel, uji 
flavonoid, pengukuran nilai absorbansi sampel dan analisis data. 
Pengolahan sampel terdiri dari beberapa tahap yaitu pengambilan sampel, 
pencucian sampel, pemisahan sampel antara daun yang muda dan tua, 
pengeringan sampel, penghalusan dan pengayakan sampel. Pengambilan sampel 
dilakukan di Kabupaten Bantaeng. Pencucian sampel dilakukan untuk 
membersihkan sampel dari kotoran atau debu yang menempel. Kemudian, 
pengeringan sampel bertujuan untuk mencegah tumbuhnya jamur dan bakteri. 
Proses pengeringan dilakukan selama 3 hari tanpa terkena sinar matahari 
langsung. Selanjutnya, penghalusan dan pengayakan sampel dengan 
menggunakan mesh 40 dilakukan untuk memperluas permukaan sampel yang 
akan bersentuhan dengan larutan yang digunakan pada proses ekstraksi. 
Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah metode MAE 
(Microwave Assisted Extraction). Sampel yang digunakan sebanyak 200 g dengan 
menambahkan 2000 ml (1:10) pelarut etanol 70%. Lalu diradiasi menggunakan 
microwave. Pemilihan metode ekstraksi ini digunakan karena dapat 
mengefesienkan waktu (cukup dalam hitungan menit), jumlah pelarut yang 
digunakan lebih sedikit dan ramah lingkungan. Kemudian diuapkan menggunakan 
rotatory evaporator. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil 
ekstrak kental baik pada daun muda maupun daun tua. Dapat dilihat perbedaan 
dari ekstrak kental daun jarak merah yang dihasilkan pada daun muda dan daun 





merah. Dimana ekstrak kental daun muda berwarna hijau kehitaman dengan 
sedikit warna merah di bagian pinggirnya. Sedangkan pada ekstrak kental daun 
tua diperoleh warna hijau kehitaman dengan warna merah di bagian pinggirnya 
lebih banyak dibandingkan daun muda. 
Tabel 4.2 Hasil penelitian ekstraksi sampel daun jarak merah 
No Sampel Hasil ekstrak (Gambar) 
1. Daun muda 
 
2. Daun tua 
 
Uji flavonoid dilakukan dengan menambahkan bubuk logam magnesium 
(Mg) dan 10 tetes HCL ke dalam 30 mg ekstrak sampel daun muda dan daun tua. 
Jika terjadi perubahan warna menjadi merah bata maka hasilnya menunjukkan 
adanya kandungan flavonoid. Uji flavonoid pada penelitian ini dilakukan untuk 





pada daun jarak merah (Jatropha Gossypifolia L.). Hasil uji flavonoid pada 
ekstrak jarak merah pada daun muda da dapat dilihat pada gambar 4.1  
 
Gambar 4.1 Hasil uji flavonoid ekstrak sampel daun muda 
Sedangkan untuk hasil uji flavonoid pada daun tua ditunjukkan pada gambar 4.2, 
dimana pada gambar tersebut dihasilkan warna merah bata yang pekat. 
 
Gambar 4.2 Hasil uji flavonoid ekstrak sampel daun tua 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak 
sampel daun jarak merah (Jatropha Gossypifolia L.) baik pada daun muda dan 
daun tua positif mengandung senyawa flavonoid. Tabel 4.3 menunjukkan hasil 
penelitian uji flavonoid ekstrak sampel daun jarak merah. 
Tabel 4.3 Hasi penelitian uji flavonoid ekstrak daun jarak merah 







1. Daun muda Logam magnesium + HCL Merah bata + 
2. Daun tua Logam magnesium + HCL Merah bata + 
Kadar flavonoid ekstrak sampel daun jarak merah (Jatropha Gossypifolia) 
dapat ditentukan dengan menggunakan data absorbansi kuersetin yang digunakan 
sebagai larutan standar. Pada penelitian ini menggunakan kuersetin sebagai 
larutan standar karena kuersetin merupakan salah satu senyawa flavonoid jenis 
flavanol sehingga digunakan sebagai pembanding untuk memperoleh nilai 
konsentrasi ekstrak sampel.  
Data absorbansi larutan standar dibuatkan grafik untuk memperoleh 
persamaan regresi yaitu y = 0,012 C + 0,020. Hasil rata-rata absorbansi sampel 
ekstrak baik pada daun muda maupun tua dimasukkan ke persamaan regresi untuk 
memperoleh nilai konsentrasi sampel (persamaan 2.1), kemudian untuk 
menentukan kadar flavonoid sampel dapat menggunakan (persamaan 2.2). 
Berdasarkan analisis absorbansi yang telah dilakukan maka diperoleh kadar 
flavonoid ekstrak sampel daun jarak merah (Jatropha Gossypifolia) pada daun 
muda sebesar 2,71% dan pada daun tua sebesar 4,9%. Hal ini dapat dilihat pada 
tabel 4.4 hasil penelitian kandungan flavonoid total ekstrak daun jarak merah. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kadar flavonoid ekstrak sampel daun jarak 
merah pada daun muda lebih kecil dibandingkan daun tua.  











1. Daun muda 50 27,916 2,71 






Hal ini didukung oleh penelitian Felicia et.al (2017) yang menunjukkan 
bahwa kadar flavonoid pada ekstrak daun alpukat muda lebih rendah 
dibandingkan daun alpukat tua. Juga penelitian yang dilakukan oleh Tehibijuluw 
et.al (2018) yang menunjukkan bahwa kadar flavonoid pada ekstrak daun lamun 
muda lebih rendah daripada daun lamun tua. Disebutkan bahwa pada daun tua 
mempunyai kadar flavonoid yang lebih tinggi dibandingkan daun muda. Hal ini 
disebabkan karena pengaruh paparan sinar matahari yang mempengaruhi hasil 
fotosintesis. Dimana hasil fotosintesis daun tua lebih tinggi daripada daun muda. 
Dengan bertambahnya fotosintesis maka metabolit sekunder yang terbentuk juga 
lebih banyak. 
Seperti yang telah kita ketahui, Allah swt berkali-kali telah menegaskan di 
dalam ayat Al-Qur’an bahwa Allah menciptakan berbagai macam tumbuhan 
dengan banyak manfaat. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam  
QS Asyu-Syu’ara/26: 7-8 tentang kuasa Allah swt yang menciptakan berbagai 
macam tanaman yang tumbuh dengan baik dan bermanfaat. Selain itu, dalam  
QS Taha/20:53 juga dijelaskan tentang penciptaan tumbuh-tumbuhan beriringan 
diturunkannya air hujan dengan ukuran yang tertentu agar tumbuhan tersebut 
tumbuh dengan baik. Oleh karena itu, manusia selayaknya mencari dan 
memanfaatkan dengan sebaik-baiknya.  Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam 
QS Al-Hijr/15: 21 bahwa sesungguhnya Allah swt menciptakan segala sesuatu 
yang bermanfaat untuk kebutuhan hamba-Nya. Segala sesuatu yang dimanfaatkan 
tidak diberikan kecuali menurut ukuran yang telah ditentukan dan di dalammya 
terdapat kecukupan dan manfaat bagi orang yang membutuhkan serta rahmat bagi 
manusia.. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 
tanaman jarak merah (Jatropha Gossypifolia L.) memiliki kandungan flavonoid 








Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Nilai absorbansi daun jarak merah (Jatropha Gossypifolia L.) pada daun 
muda lebih kecil dibandingkan pada daun tua. Dimana nilai absorbansi pada 
daun muda yaitu 0,355 sedangkan nilai absorbansi pada daun tua yaitu 0,616.  
2. Kadar flavonoid daun jarak merah (Jatropha Gossypifolia L.) pada daun 
muda lebih kecil dibandingkan pada daun tua. Dimana kadar flavonoid pada 
daun muda yaitu 2,71% sedangkan kadar flavonoid pada daun tua yaitu 
4,90%.  
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan yaitu sebaiknya pada penelitian selanjutnya 
menggunakan sampel tanaman yang lain. Sehingga dapat dibandingkan antara 
sampel tanaman yang satu dengan yang lainnya sebagai tanaman herbal yang 
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Gambar 1.1 Spektrofotometer UV-Vis                            Gambar 1.2 Inkubator                                  
 
 
              







      
      Gambar 1.5 Rotatory Evaporator              Gambar 1.6 Blender 
 
 
         








       
  Gambar 1.9 Gelas ukur             gambar 1.10 Spatula 
 
 
        
      Gambar 1.11 Batang pengaduk  Gambar 1.12 Tanaman jarak merah 






                   
       Gambar 1.13 HCL          Gambar 1.13 Waterone  
 
 
        
                       Gambar 1.14 Tissue                Gambar 1.15 Label 
 
  































































































































1. Grafik Kurva larutan standar 
 
Grafik 1.1 Kurva larutan standar 
2. Perhitungan konsentrasi pada sampel ekstrak daun jarak merah 
Persamaan regresi larutan standar (kuersetin) 
y  = mC + n 
y  =  0.012C + 0.020  
a. Daun muda 
 0,355                       y = 0,012 C + 0,020 
              0,355 = 0,012 C + 0,020 
          0,012 C = 0,355  0,020 
         C = 
     
     
 
         C = 27,916 mg/L 
b. Daun Tua 
 0,616                       y = 0,012 C + 0,020 
              0,616 = 0,012 C + 0,020 
          0,012 C = 0,616  0,020 
         C = 
     
     
 
         C = 49,666 mg/L  
y = 0,012x + 0,020 
































3. Perhitungan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Daun Jarak Merah 
a. Daun Muda 
Berat Ekstrak (M)  = 50 mg 
Konsentrasi Ekstrak (C) = 27,196 mg/L 
Volume Ekstrak  = 0,05 L 
  
Kadar Flavonoid = 
    
 
      
    = 
    
 
      
    = 
                  
    
 
    = 0,027 × 100% 
    = 2,71 %     
b. Daun Tua 
Berat Ekstrak (M)  = 50 mg 
Konsentrasi Ekstrak (C) = 49,6 mg/L  
Volume Ekstrak  = 0,05 L 
 
Kadar Flavonoid = 
    
 
 
    = 
    
 
 
    = 
                  
    
 
    = 0,049 × 100% 











































4.  Hasil Ekstraksi Daun Jarak Merah  
Tabel 1. Hasil ekstraksi sampel daun jarak merah 
No Sampel Hasil ekstrak (Gambar) 
1. Daun muda 
 
2. Daun tua 
 
 
5. Hasil Identifikasi Senyawa Flavonoid 
Tabel 2. Hasil uji flavonoid pada sampel 
No Sampel Pereaksi Warna Hasil 
1. Daun muda Logam magnesium Merah bata + 








6. Hasil Pengukuran Absorbansi Ekstrak Daun Jarak Merah 
















7. Hasil Penentuan Kadar Flavonoid Ekstrak Daun Jarak Merah 











1. Daun muda 50 27,916 2,71 
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